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Language is highly important in human life since it helps us to
communicate with one another. English is one of the languages. English has
become a useful language for international communication, and it is sometimes
referred to as an international language. There are several English language
variations used as a form of communication, including British English, American
English, and so on. Obviously, one language may include terms that are not present
in another, but it is always possible to develop new terms to convey what we mean:
everything we can conceive or think may be expressed in any human language.
Regarding its functions, figurative language always becomes an interesting topic of
study language and style, because of its role as a device to create aesthetics effect
on a literary work, and as linguistic expression of human thought.

The purpose of this study was to analysis of figurative language used in “a
whole life” novel by Robert Seethaler. The researcher was formulated the research
problem as follows: (1) What are the types of figurative language in novel entitled
“A Whole Life”? (2) What is the contextual meaning of figurative language used in
a novel entitled "A Whole Life"?. Research design of this study is qualitative
content analysis. Data of this study is Figurative Languages and contextual meaning
of figurative language that found in the novel. Data will be analyze using
Identifying figurative languages found in the novel, rechecking that the data have
been categorized into different types of figurative languages according to the
theories, describing the aspects of figurative languages based on their
categorization, and Identifying the contextual meaning in figurative language.

The result of this research, the researcher can be classified into two main
points. First, the researcher found seven kinds of figurative language in the novel
"A Whole Life". They are Personification 21, Simile 38, Metaphor 13, Hyperbole
14, Synecdoche 9, Metonymy 7, Paradox 3. Besides, the researcher found the deep
meaning from this novel because this novel is about a friendship, social care, love
and survival. The researcher has found the contextual meaning from seven kinds of
sample data of figurative language.
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Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena bahasa membantu kita untuk berkomunikasi satu sama lain. Bahasa Inggris
adalah salah satu bahasa. Bahasa Inggris telah menjadi bahasa yang berguna untuk
komunikasi internasional, dan kadang-kadang disebut sebagai bahasa internasional.
Ada beberapa variasi bahasa Inggris yang digunakan sebagai bentuk komunikasi,
termasuk bahasa Inggris Inggris, bahasa Inggris Amerika, dan sebagainya. Jelas,
satu bahasa mungkin memiliki istilah yang tidak ada dalam bahasa lain, tetapi selalu
memungkinkan untuk mengembangkan istilah baru untuk menyampaikan apa yang
kita maksud: segala sesuatu yang dapat kita bayangkan atau pikirkan dapat
diekspresikan dalam bahasa manusia mana pun. Mengenai fungsinya, bahasa
kiasan selalu menjadi topik yang menarik dalam studi bahasa dan gaya bahasa,
karena perannya sebagai alat untuk menciptakan efek estetika pada karya sastra,
dan sebagai ekspresi bahasa dari pemikiran manusia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bahasa kiasan yang
digunakan dalam novel "a whole life" karya Robert Seethaler. Peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: (1) Apa saja jenis-jenis bahasa kiasan yang
terdapat dalam novel berjudul "A Whole Life"? (2) Apa makna kontekstual dari
bahasa kiasan yang digunakan dalam novel berjudul "A Whole Life"?. Desain
penelitian dari penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. Data penelitian ini adalah
bahasa kiasan dan makna kontekstual bahasa kiasan yang ditemukan dalam novel.
Data akan dianalisis dengan cara mengidentifikasi bahasa kiasan yang ditemukan
dalam novel, memeriksa kembali apakah data telah dikategorikan ke dalam jenis-
jenis bahasa kiasan yang berbeda sesuai dengan teori yang ada, mendeskripsikan
aspek-aspek bahasa kiasan berdasarkan kategorinya, dan mengidentifikasi makna
kontekstual dalam bahasa kiasan.

Hasil dari penelitian ini, peneliti dapat mengklasifikasikannya menjadi dua
poin utama. Pertama, peneliti menemukan tujuh jenis bahasa kiasan dalam novel
"A Whole Life". Mereka adalah Personifikasi 21, Simile 38, Metafora 13,
Hiperbola 14, Sinekdoki 9, Metonimia 7, Paradoks 3. Selain itu, peneliti
menemukan makna yang mendalam dari novel ini karena novel ini bercerita tentang
persahabatan, kepedulian sosial, cinta, dan kelangsungan hidup. Peneliti telah
menemukan makna kontekstual dari tujuh jenis sampel data bahasa kiasan.



